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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis secara kritis wacana dan praktik guru PAl dalam
menggunakan kisah pada pembelajaran di tingkat SMA. Subjek penelitian ini adalah guru PAI
di SMA Kabupaten Bandung yang dipilih secara purposif. Penelitian ini menggunakan pende-
katan kualitatif dengan desain eksploratif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis secara tematik dengan mengintegrasi-
kan pedagogi naratif Jerome Bruner dan teori tashwir fanni Sayyid Qutb. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa secara wacana guru memahami kisah sebagai sarana pembentukan nilai
dan akhlak. Namun, dalam praktik, kisah lebih sering digunakan sebagai materi ajar yang
disampaikan secara monologis. Kisah belum dimanfaatkan sebagai metode pedagogis yang
mendorong dialog, refleksi, dan keterlibatan emosional peserta didik. Temuan ini menegaskan
adanya kesenjangan antara pemahaman normatif dan praktik pedagogis serta pentingnya
pengembangan pembelajaran PAI berbasis kisah yang lebih reflektif dan dialogis.

Kata Kunci: pedagogi naratif; kisah Al-Qur’an; tashwir fanni; Pendidikan Agama Islam;
pembelajaran reflektif.

From theory to practice: The implementation of narrative
pedagogy in Islamic Religious Education at high schools in
Bandung Regency

Abstract: This study aims to critically analyze Islamic Religious Education (ISE) teachers'
discourse and practices in using stories in high school learning. This study employed a quali-
tative approach with a critical-interpretive design. Data were collected through observation, in-
depth interviews, and document analysis, then analyzed thematically by integrating Jerome
Bruner's narrative pedagogy and Sayyid Qutb's tashwir fanni theory. The results indicate that
teachers discursively understand stories as a means of developing values and morals. However,
in practice, stories are more often used as teaching materials delivered monologically. Stories
have not been utilized as a pedagogical method that encourages dialogue, reflection, and
emotional engagement in students. These findings highlight the gap between normative
understanding and pedagogical practice and the importance of developing more reflective and
dialogical story-based ISE learning.

Keywords: narrative pedagogy; Quranic stories; tashwir fanni; Islamic education; reflective
learning.
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PENDAHULUAN

Kisah hampir selalu hadir dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). Guru
PAIl kerap memanfaatkan kisah para nabi, sahabat, ulama, maupun kisah-kisah kon-
temporer sebagai bagian dari proses pengajaran (Abidin, 2017). Namun, di balik prak-
tik yang tampak umum tersebut, terdapat persoalan pedagogis yang cenderung luput
dari perhatian, yakni ketidakjelasan distingsi antara kisah sebagai materi ajar dan
sebagai metode pembelajaran (Fuad et al., 2017).

Akibatnya, kisah sering kehilangan daya transformasionalnya dan direduksi menjadi
sekadar informasi normatif yang harus diketahui, bukan pengalaman belajar yang
membentuk cara berpikir dan bersikap peserta didik (Hidayat & Suryana, 2018). Kecen-
derungan reduktif ini juga menunjukkan terabaikannya dimensi estetis dan simbolik
teks Qur’an yang seharusnya dihadirkan melalui pendekatan interpretatif yang lebih
mendalam (Nugraha, 2022).

Dalam pendidikan Islam, kisah berfungsi sebagai pengalaman belajar naratif yang
membangun kesadaran moral dan orientasi etis peserta didik (Al-Muta’aliyah &
Nugraha, 2025). Al-Qur’an menggunakan kisah bukan untuk menjelaskan kronologi
peristiwa, melainkan untuk menghadirkan ibrah yang mendorong refleksi diri (An-
Nahlawi, 1995; Mulyasa, 2013). Dalam kerangka pedagogik, kisah berfungsi memantik
penalaran moral, mengembangkan imajinasi etis, serta membangun keterlibatan emo-
sional peserta didik, sehingga nilai-nilai ajaran Islam dapat dipahami secara
kontekstual dan bermakna (An-Nahlawi, 1995; Lickona, 1992; Satiawan, 2020).

Sebaliknya, ketika kisah direduksi hanya sebatas materi ajar, pembelajaran
cenderung berlangsung secara monolog dan berorientasi pada transmisi informasi.
Peserta didik diarahkan untuk mengetahui apa yang terjadi dalam sebuah kisah, tetapi
tidak dinavigasi untuk memahami nilai dan relevansinya dengan pengalaman hidup
mereka (Bruner, 1990). Pendekatan semacam ini sejalan dengan kritik pedagogik ter-
hadap model pembelajaran yang menekankan hafalan, tetapi minim proses interna-
lisasi dan refleksi (Freire, 1970a; Tilaar, 2002).

Reduksi kisah tersebut tercermin dalam praktik pembelajaran di kelas. Tidak sedikit
guru mengklaim telah “menggunakan metode kisah”, padahal proses pembelajaran
terbatas pada membaca ulang cerita dari buku teks, menceritakan peristiwa secara
kronologis, atau sekedar menampilkan audiovisual tanpa membuka ruang dialog,
pemaknaan dan refleksi peserta didik. (Mufidah et al., 2025; Suyadi & Kuswandi, 2013).
Mesikpun dalam beberapa kasus muncul keaktifan sisiwa melalui pertanyaan, per-
tanyaan tersebut umumnya masih bersifat faktual-kronologis, sehingga nilai-nilai yang
terkandung dalam kisah belum bertransformasi menjadi kesadaran moral dan sikap
etis (L. W. Anderson & Krathwohl, 2001; An-Nahlawi, 1995; Nugraha et al., 2024).

Kajian tentang penggunaan kisah dalom pembelajaran Pendidikan Agama Islam
telah banyak dilakukan, namun sebagian besar masih menempatkan kisah sebagai
perangkat normatif. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut dapat dipetakan
menjadi tiga kluster.

Pertama, kajian yang menempatkan kisah sebagai metode normatif dalam pendi-
dikan dan pembinaan akhlak, dengan penekanan pada legitimasi teologis dan urgensi
pedagogis kisah dalam khazanah pendidikan Islam (Tambak, 2016; Teza et al., 2024,
Zulhelmi, 2022). Kedua, kajian yang berfokus pada efektivitas pembelajaran dan dam-
paknya terhadap motivasi, sikap religius, dan dimensi afektif peserta didik (Azizeh,
2021; Kuswoyo, 2012). Ketiga, kajian yang berfokus pada pengembangan media atau
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model pembelajaran berbasis kisah, seperti modul cerita, media audiovisual, atau de-
sain pembelajaran tematik (Maijuana et al., 2025; Urbaningkrum et al., 2022).

Meskipun memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pembelajaran
PAI, ketiga kecenderungan tersebut belum secara empiris mengkaji relasi antara waca-
na guru dan praksis penggunaan kisah di kelas, khususnya dalam membedakan kisah
sebagai materi ajar dan sebagai metode pedagogis. Selain itu, penggunaan perspektif
pedagogi naratif untuk membaca kisah sebagai pengalaman belajar yang reflektif dan
dialogis masih relatif terbatas.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji relasi antara wacana dan
praktik penggunaan kisah dalam pembelajaran PAI di tingkat SMA, serta membedakan
kisah sebagai materi ajar dan metode pedagogis melalui perspektif pedagogi naratif.
Dalam kerangka tersebut, kisah diposisikan sebagai pengalaman belajar yang reflektif
dan dialogis dalam praktik pembelajaran.

Kajian ini berpijak pada dua kerangka teoretis yang saling menguatkan, yakni peda-
gogi naratif Jerome Bruner dan teori tashwir fanni Sayyid Qutb. Bruner (1990)memak-
nai narasi sebagai cara krusial manusia dalam membangun dan memaknai pengalam-
an. Karena itu, proses pembelajaran tidak semata-mata berlangsung melalui transmisi
informasi, melainkan melalui konstruksi makna yang terjalin dalam cerita, pengalam-
an, dan refleksi. Kerangka pedagogi naratif ini beresonansi dengan teori tashwir fanni
Sayyid Qutb, yang memposisikan kisah Al-Qur’an sebagai penggambaran artistik yang
menghadirkan pengalaman batin pembaca melalui alur, tokoh, dialog, dan konflik
(Qutb, 1989). Menurut Qutb, nilai-nilai dalam kisah al-Quran tidak disampaikan secara
deklaratif, tetapi dihadirkan melalui pengalaman naratif yang menggerakkan kesadar-
an reflektif pembaca (Jannah & Fudhaili, 2025).

Kedua kerangka tersebut digunakan untuk membaca bagaimana kisah berfungsi se-
bagai metode pedagogis yang menghadirkan pengalaman belajar reflektif dalam pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Melalui kerangka ini, pembelajaran PAI dipo-
sisikan sebagai ruang produksi makna pedagogis dan etis, di mana narasi bekerja
sebagai medium pembentukan kesadaran moral, keterlibatan emosional, dan refleksi
nilai peserta didik.

Berdasarkan persoalan tersebut, kajian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis
wacana dan praktik guru PAl dalam menggunakan kisah pada pembelajaran PAI di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Secara khusus, kajian ini menganalisis Bagai-
mana kisah diposisikan, apakah sebagai materi ajar atau sebagai metode pembelajar-
an, serta implikasi pedagogis dari praktik tersebut. Analisis ini diharapkan dapat
mengungkap kesenjangan antara pemahaman normatif guru dan praktik pembelajaran
yang berlangsung, sekaligus memberikan dasar konseptual bagi pengembangan pem-
belajaran PAI berbasis kisah yang lebih reflektif, dialogis, dan bermakna.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain eksploratif. Pende-
katan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalom mengenai wacana dan
praktik guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memanfaatkan kisah sebagai materi
sekaligus metode pembelajaran. Pendekatan kualitatif eksploratif memungkinkan pe-
neliti menggali makna, perspektif, dan pengalaman subjektif partisipan secara kon-
tekstual (Creswell, 2019; Creswell & Poth, 2016). Selain itu, pendekatan ini relevan
untuk mengeksplorasi praktik pedagogis yang bersifat dinamis dan kontekstual dalam
lingkungan Pendidikan (Denzin & Lincoln, 2011).
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Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2025 di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri di Kabupaten Bandung. Fokus penelitian adalah guru PAI
sebagai subjek yang secara langsung terlibat dalam praktik pembelajaran berbasis
kisah. Berdasarkan data institusional, terdapat 22 SMA Negeri di Kabupaten Bandung
dengan estimasi jumlah guru PAI sebanyak 88 orang.

Teknik pemilihan partisipan menggunakan purposive sampling, dengan jumlah infor-
man sebanyak 8 guru PAI SMA Negeri. Pemilihan partisipan didasarkan pada kriteria:
(1) memiliki pengalaman mengajar minimal lima tahun, (2) aktif menggunakan kisah
dalam pembelajaran PAI, dan (3) memiliki pengalaman pedagogis yang memungkin-
kan refleksi konseptual dan praktis terhadap penggunaan kisah. Jumlah informan di-
tentukan berdasarkan prinsip kecukupan data (data saturation), yaitu ketika data telah
berulang dan tidak lagi menghasilkan tema baru, yang umumnya tercapai ketika varia-
si informasi mulai menurun dalam jumlah wawancara terbatas (Guest et al., 2006).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran, wawancara menda-
lam, dan dokumentasi (Sidiq et al., 2019). Observasi dilakukan secara non-partisipan,
di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, melainkan meng-
amati praktik penggunaan kisah oleh guru di kelas secara sistematis. Observasi dilaku-
kan sebanyak 1-2 kali pada setiap partisipan untuk memperoleh gambaran praktik
yang berulang dan kontekstual. Aspek yang diobservasi meliputi: (1) cara guru me-
nyampaikan kisah, (2) posisi kisah dalam alur pembelajaran (sebagai materi atau
metode), (3) bentuk interaksi guru dan peserta didik, (4) tingkat keterlibatan peserta
didik, serta (5) adanya unsur refleksi, dialog, dan pemaknaan dalam pembelajaran.

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pemahaman guru mengenai
fungsi kisah, pembedaan kisah sebagai materi dan metode, serta pertimbangan peda-
gogis dalam penggunaannya. Dokumentasi berupa RPP, silabus, dan catatan pembel -
ajaran dianalisis untuk mengidentifikasi perencanaan penggunaan kisah dalam pem-
belajaran serta kesesuaiannya dengan praktik di kelas. Data dokumentasi ini juga
berfungsi untuk memperkuat dan memverifikasi temuan observasi dan wawancara.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif
yang dikembangkan oleh Miles et al. (2014), yang mencakup tiga tahapan utama: re-
duksi data, penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Proses analisis dilakukan secara siklus dan interaktif sejok tahap pengumpulan data
hingga penarikan kesimpulan akhir.

Sebagai upaya menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangu-
lasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan data hasil wawancara, obser-
vasi pembelajaran, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan member check untuk me-
mastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan maksud partisipan (Denzin & Lincoln,
2011).

Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian, yang mencakup partisi-
pasi sukarela (informed consent), kerahasiaan identitas partisipan, serta integritas dan
kejujuran ilmiah dalam seluruh proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Guru PAI tentang Kisah dalam Perspektif Pedagogi Naratif

Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis melalui proses peng-
kodean tematik. Pada tahap awal dilakukan open coding untuk mengidentifikasi unit-
unit makna, kemudian dilanjutkan dengan pengelompokan kode melalui axial coding

Copyright © 2026; Author(s); ISSN 2581-1835 (online) | 2581-1843 (print)


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501223767
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501213601

Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik, 10 (1), 2026 - 130

Fayed Fauzan Al-Muta’aliyah, Lalan Sahlani, Joyce Bulan Basrawy
hingga terbentuk tema-tema utama penelitian, yaitu: pemahaman guru, praktik peng-
gunaan kisah, kesenjangan wacana dan praktik, serta faktor pendukung dan peng-
hambat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru PAI di Kabupaten Bandung, serta
didukung oleh hasil observasi pembelajaran, terlihat bahwa kisah dipahami sebagai
unsur inheren dalam pembelajaran PAI. Pada tataran wacana, guru cenderung memak-
nai kisah sebagai medium keteladanan (uswah hasanah) dan internalisasi nilai-nilai
akidah dan akhlak. Kisah dipersepsikan memiliki legitimasi teologis yang kuat karena
bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan riwayat, sehingga dianggap sahih sebagai rujukan
dalam pendidikan karakter peserta didik.

Selain data wawancara dan dokumentasi, temuan penelitian ini juga didukung oleh
hasil observasi pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam praktik ke-
las, penggunaan kisah umumnya disampaikan secara naratif oleh guru dan diakhiri
dengan penegasan hikmah, dengan keterlibatan peserta didik yang masih terbatas
pada respons konfirmatif.

Dalam kerangka pedagogi naratif, pemahaman tersebut menunjukkan adanya kese-
rasian dengan gagasan bahwa cerita bukan sekadar instrumen penyampaian infor-
masi, melainkan medium negosisasi makna dan pembentukan kesadaran moral peser-
ta didik. Jerome Bruner menegaskan bahwa narasi merupakan strategi krusial untuk
memahami realitas dan membangun makna pengalaman, karena narasi memungkin-
kan terjalinnya hubungan erat antara pengetahuan, emosi, dan identitas diri. Temuan
wawancara memperlihatakan adanya resonansi dengan gagasan ini, khususnya ketika
guru menekankan daya sentuh afektif kisah dalam proses pembelajaran. Seorang guru
menyatakan, “Kalau pakai kisah, siswa lebih tersentuh. Mereka bisa membayangkan
perjuangan tokohnya, lalu termotivasi untuk meneladaninya.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar informan (6 dari 8 guru) PAI
SMA di Kabupaten Bandung telah menyadari kekuatan kisah sebagai medium mem-
bangun keterlibatan emosional dan empati peserta didik. Namun, kesadaran tersebut
masih cenderung abstrak dan belum terartikulasikan sebagai strategi pendidikan yang
dirancang secara sadar dan sistematis.

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil observasi pembelajaran yang menunjukkan
bahwa siswa cenderung lebih fokus ketika kisah disampaikan, meskipun interaksi yang
terjadi masih didominasi oleh penjelasan guru.

Pemaknaan kisah sebagai medium internalisasi iman dan akhlak selaras dengan
teori tashwir fanni Sayyid Qutb. Dalam kerangka ini, kisah Al-Qur’an tidak dimaksukan
sebagai deskripsi kronologis suatu peristiwa, melainkan sebagai penghadiran penga-
laman batin pembaca melalui tokoh, konflik, dialog, dan ketegangan nilai. Dengan
demikian, kisah bekerja secara pedagogis melalui penciptaan situasi moral yang men-
dorong refleksi dan kesadaran etis peserta didik.

Sejalan dengan kerangka teoretis tersebut, wacana guru PAl yang menekankan legi-
timasi teologis kisah memperlihatkan keserasian dengan pandangan Qutb. Keserasian
ini tampak dalam pernyataan ini, “Kalau kisah dari Al-Qur’an atau sejarah Islam, itu
sudah jelas dalilnya, jadi guru tidak ragu menyampaikannya sebagai bahan pemben-
tukan akhlak.”

Namun demikian, hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa pemahaman guru
PAl SMA di Kabupaten Bandung masih didominasi oleh pendekatan normatif-deklara-
tif. Kisah cenderung direduksi menjadi “cerita yang mengandung pelajaran” yang di-
akhiri dengan penyampaian hikmah secara langsung oleh guru. Pola semacam ini
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belum sepenuhnya mencerminkan prinsip pedagogi naratif maupun tashwir fanni
Sayyid Qutb, karena makna kisah telah ditentukan sejak awal dan cenderung tidak
membuka ruang refleksi bersama peserta didik. Dalam perspektif Qutb, reduksi kisah
menjadi penyampaian pesan normatif berpotensi menghilangkan daya tashwir fanni
yang seharusnya menghadirkan ketegangan nilai dan pengalaman batin peserta didik.

Pada level operasional, guru pada dasarnya mampu membedakan antara kisah se-
bagai materi dan kisah sebagai metode. Kisah sebagai materi dipahami sebagai kon-
ten pembelajaran yang menjadi peta kajian, khusunya pada materi Al-Qur’an dan
Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam perspektif pedagogi naratif, posisi ini menempatkan
kisah sebagai narrative content, yakni cerita yang dipelajari secara eksplisit. Orientasi
pembelajaran pada posisi tersebut cenderung berfokus pada kognitif, khususnya pada
pemahaman alur peristiwa, tokoh, dan nilai yang terkandung di dalamnya.

Sebaliknya, kisah sebagai metode selaras dengan teori narrative pedagogy, di mana
cerita diposisikan sebagai strategi pedagogis untuk internalisasi nilai dan pembentuk-
an karakter. Dalam kerangka ini, kisah diposisikan sebagai jembatan yang menghu-
bungkan gagasan-gagasan abstrak dengan pengalaman konkret peserta didik. Pema-
haman tersebut tercermin dalam pernyataan guru, “Kisah sebagai metode ialah cara
atau strategi untuk menyampaikan materi lain, misalnya nilai syukur, keimanan, atau
akhlak.”

Namun, temuan kajian ini menunjukkan bahwa pembedaan konseptual tersebut be-
lum bertransformasi menjadi kesadaran pedagogis yang operasional. Dalam praktik-
nya, kisah masih cenderung diposisikan sebagai materi ajar tanpa perencanaan meto-
dologis yang jelas, sehingga unsur-unsur pedagogi naratif seperti konflik nilai, ambi-
guitas moral, dan refleksi personal belum terimplementasi secara sistematis. Kondisi
ini menunjukkan bahwa prinsip tashwir fanni sebagaimana dirumuskan oleh Sayyid
Qutb belum teroperasionalkan dalam pembelajaran.

Dalam perspektif pendidikan karakter, temuan ini mempertegas kritik Thomas
Lickona bahwa pendidikan nilai kerap terhenti pada tahap moral knowing, tidak ber-
lanjut secara sistematis ke moral feeling dan moral action. Kisah memang sering digu-
nakan sebagai medium penyampaian nilai, namun belum dirancang secara pedagogis
untuk mendorong peserta didik mengalami proses refleksi, pergulatan nilai, dan
internalisasi moral secara berkelanjutan.

Dengan demikian, kajian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru PAI di Kabupa-
ten Bandung tentang kisah memiliki fondasi teoretis yang selaras dengan pedagogi
naratif dan teori tashwir fanni. Namun demikian, keselarasan konseptual tersebut
belum sepenuhnya tertransformasi menjadi kerangka pedagogis yang operasional
dalam pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan berbagai kajian yang menegaskan
bahwa pendekatan naratif memiliki potensi dalam membangun refleksi, kesadaran
diri, dan keterlibatan peserta didik, namun memerlukan pengelolaan pedagogis yang
sistematis agar dapat berfungsi secara optimal dalam proses pembelajaran (Frolli et
al., 2023; Goodson & Gill, 2011). Oleh karena itu, temuan ini menegaskan pentingnya
penguatan integrasi antara pemahaman teoretis dan praktik pedagogis dalam
penggunaan kisah sebagai medium pembelajaran.

Praktik Penggunaan Kisah dalam Pembelajaran PAI

Berdasarkan hasil wawancara, praktik penggunaan kisah dalam pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam oleh guru-guru PAI di Kabupaten Bandung telah berlangsung
secara konsisten dan menjadi bagian dari tradisi pedagogis pembelajaran PAI. Kisah
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digunakan pada berbagai peta kajian, terutama Al-Qur’an, akidah, akhlak, figih, dan
sejarah Islam, serta diposisikan sebagai unsur penting dalam strategi pembelajaran.
Temuan ini tercermin dalam pernyataan guru berikut ini, “Dalam pembelajaran PAI,
penggunaan kisah cukup dominan. Kalau dipresentasekan, sekitar 50% pembelajaran
saya menggunakan kisah dan 50% materi konseptual.”

Pengakuan tersebut diperkuat oleh pernyataan guru lain yang menegaskan bahwa
hampir setiap materi pembelajaran dihubungkan dengan kisah sebagai sarana pengu-
atan nilai. Berikut pernyataannya, “Penggunaan kisah dalam pembelajaran itu hampir
dalam setiap bab yang disampaikan, karena setiap bab dikaitkan dengan kisah Nabi,
sahabat, orang saleh, dan kisah kehidupan yang inspiratif.”

Dari perspektif pedagogi naratif, intensitas penggunaan kisah mencerminkan peng-
akuan guru PAI SMA di Kabupaten Bandung terhadao kekuatan narasi sebagai medium
pembelajaran. Namun, persoalan pokok tidak terletak pada seberapa sering kisah
digunakan, melainkan pada bagaimana kisah dihadirkan sebagai pengalaman belajar.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kisah cenderung digunakan sebagai bagian
dari strategi penyampaian materi, bukan sebagai kerangka pedagogis utama yang
menavigasi keseluruhan proses pembelajaran.

Dalam praksis pembelajaran, pola penggunaan kisah cenderung menunjukkan kese-
ragaman. Pembelajaran diawali dengan tilawah Al-Qur’an atau penjelasan konsep
dasar, dilanjutkan dengan penyampaian kisah yang relevan, dan diakhiri dengan
penarikan hikmah atau pesan moral. Pola tersebut tampak jelas dalam uraian langkah-
langkah pembelajaran berikut:

“Langkah yang biasa saya lakukan adalah memulai dengan tilawah ayat terkait,
menjelaskan konteks atau asbabun nuzul, menyampaikan kisah secara naratif—
kadang dibantu video, kemudian mengajak siswa berdiskusi dan menarik nilai
keteladanan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.”

Struktur pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa kisah ditempatkan setelah
penjelasan konsep atau ayat, sehingga berfungsi sebagai ilustrasi dan penguat makna
normatif. Temuan ini diperkuat oleh analisis dokumen RPP yang menunjukkan bahwa
kisah umumnya diposisikan pada tahap penyampaian materi inti atau kegiatan ela-
borasi. Dalam dokumen tersebut, kisah digunakan untuk memperjelas konsep atau nilai
yang telah disampaikan sebelumnya dan berperan sebagai bagian pendukung dalam
alur pembelajaran.

Hasil observasi pembelajaran juga menunjukkan pola yang serupa, di mana kisah
umumnya disampaikan setelah penjelasan konsep dan diakhiri dengan penegasan nilai
oleh guru, sehingga ruang dialog dan refleksi peserta didik masih terbatas. Temuan ini
mengindikasikan bahwa secara pedagogis, kisah masih berfungsi sebagai instrumen
pendukung pembelajaran, yang berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai basis
epistemologis dalam desain pembelajaran.

Jika dibaca melalui teori tashwir fanni, praktik ini menunjukkan terjadinya reduksi
fungsi kisah. Kisah cenderung disajikan secara linear dan ditutup dengan kesimpulan
moral yang bersifat deklaratif, sehingga daya reflektif dan imajinatif kisah menjadi
terbatas. Reduksi tersebut tercermin dari pernyataan guru berikut, “Setelah kisah di-
sampaikan, siswa diberikan instruksi untuk mengidentifikasi nilai-nilai yang terkan-
dung dalam kisah tersebut dan menjelaskan bagaimana menerapkan nilai-nilai itu
dalam kehidupan sehari-hari.”
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Proses tersebut memang melibatkan siswa, namun keterlibatannya masih bersifat
konfirmatif. Dalam pedagogi naratif, proses belajar idealnya membuka ruang bagi pe-
nafsiran ulang, dialog, dan negosiasi makna, bukan sekadar menavigasi peserta didik
menuju nilai yang telah dibakukan. Dari perspektif tashwir fanni, pendekatan ini belum
sepenuhnya menghadirkan kisah sebagai pengalaman simbolik yang memungkinkan
peserta didik “mengalami” konflik nilai, melainkan masih berfokus pada kisah sebagai
medium penyampaian pesan moral yang telah dibakukan.

Oleh karena itu, relasi pedagogis yang terbangun melalui praktik semacam ini cen-
derung bersifat monologis. Guru berperan sebagai narator sekaligus penafsir utama
kisah, sementara peserta didik diposisikan sebagai pendengar pasif dan penerima
pesan moral. Pola ini terlihat dari pengakuan guru berikut ini, “Biasanya setelah cerita
selesai, ya kita sampaikan hikmahnya”.

Dalam perspektif pedagogi naratif dan teori tashwir fanni, pola semacam ini menu-
tup fungsi kisah sebagai ruang dialog nilai. Nilai-nilai kisah telah dipersempit melalui
penarikan kesimpulan tunggal yang oleh guru, sehingga peserta didik cenderung ber-
ada pada posisi pasif dan tidak memperoleh ruang untuk menegosiasikan makna
berdasarkan pengalaman hidup mereka.

Meskipun demikian, kajian ini juga menemukan adanya variasi praksis yang mulai
mendekati prinsip pedagogi naratif dan tashwir fanni. Salah seorang guru menunjuk-
kan upaya yang relatif sistematis dalam merancang kisah sebagai pengalaman belajar
yang kontekstual, diawali dengan pertanyaan pemantik untuk menggali pengalaman
religius peserta didik, seperti “Siapa di antara kalian yang selalu salat berjamaah di
masjid? Apa kendala yang sering dirasakan?”. Setelah kisah disampaikan, pembel-
ajaran dilanjutkan dengan dialog reflektif yang mengaitkan kisah dengan kondisi kon-
kret peserta didik melalui pertanyaan-pertanyaan reflektif, seperti “Apa pelajaran
yang bisa kita ambil dari kisah ini?” dan “Bagaimana sikap kita sebagai siswa yang
sehat?” “Apa pelajaran yang bisa kita ambil dari kisah ini? Bagaimana sikap kita
sebagai siswa yang sehat?”

Dalam praktik semacam itu, kisah mulai berfungsi sebagai pengalaman reflektif
yang menghubungkan narasi dengan pengalaman hidup peserta didik. Pola ini lebih
sejalan dengan pedagogi naratif dan pendekatan tashwir fanni, karena kisah tidak
hanya disampaikan, tetapi juga difungsikan sebagai memantik refleksi dan kesadaran
diri. Namun demikian, temuan penelition menunjukkan bahwa praktik semacam ini
masih belum menjadi pola dominan dalam pembelajaran PAlI di SMA Kabupaten
Bandung.

Secara umum, unsur-unsur utama pedagogi naratif, seperti penghadiran konflik
batin tokoh, ambiguitas moral, dan proses identifikasi personal peserta didik, belum
diolah secara sistematis dalom desain pembelajaran. Kisah cenderung disajikan
sebagai narasi linear dengan tokoh teladan yang jelas dan pesan moral yang eksplisit.
Dalam perspektif Sayyid Qutb, penyajian semacam ini berpotensi menghilangkan daya
artistik dan reflektif kisah Al-Qur’an, yang justru bekerja melalui ketegangan makna
dan pengalaman batin pembaca.

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik penggunaan kisah dalam pembelajaran PAI
masih berada dalam kerangka pedagogi yang bersifat transmisif, di mana kisah di-
fungsikan sebagai media penyampaian nilai yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam
perspektif pedagogi naratif, kondisi ini menunjukkan belum optimalnya pemanfaatan
kisah sebagai ruang dialogis yang memungkinkan peserta didik membangun makna
secara aktif. Sejumlah kajian dalam bidang pendidikan kritis, pedagogi naratif, dan
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pendidikan agama menunjukkan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada pe-
nyampaian nilai secara normatif cenderung membatasi proses refleksi dan dialog,
sehingga pengalaman belajar peserta didik tidak berkembang secara optimal (Erricker
& Erricker, 2000; Freire, 1970b; Goodson & Gill, 2011).

Dalam kerangka teori tashwir fanni, praktik tersebut mengindikasikan terjadinya re-
duksi fungsi estetis dan reflektif kisah, yang seharusnya mampu menghadirkan peng-
alaman simbolik dan keterlibatan emosional peserta didik. Kisah tidak lagi berfungsi
sebagai pengalaman batin yang hidup, melainkan sebagai sarana penyampaian pesan
normatif yang bersifat linear. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara po-
tensi estetis dan reflektif kisah sebagaimana ditekankan dalam pendekatan tashwir
fanni dengan praktik pembelajaran yang cenderung reduktif (Qutb, 1989). Kecen-
derungan tersebut dapat dipahami sebagai penyederhanaan makna teks keagamaan,
sebagaimana ditunjukkan dalam kajian penerjemahan Al-Qur’an yang mengungkap
reduksi kompleksitas makna dalam penyampaian pesan (Nugraha et al., 2025).

Meskipun demikian, adanya variasi praktik yang lebih dialogis menunjukkan bahwa
transformasi menuju pedagogi naratif yang reflektif tetap memiliki peluang untuk
dikembangkan. Hal ini mengindikasikan bahwa penguatan desain pembelajaran ber-
basis kisah yang menekankan dialog, refleksi, dan pengalaman personal peserta didik
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAL.

Kesenjangan Wacana dan Praktik Penggunaan Kisah

Jika dianalisis melalui perspektif pedagogi naratif dan teori tashwir fanni, kesen-
jangan antara pemahaman guru PAI dan praksis penggunaan kisah dalam pembelajar-
an di Kabupaten Bandung tidak hanya terfokus pada aspek teknis pelaksanaan,
melainkan pada distingsi mendasar dalam cara guru memaknai hakikat belajar melalui
kisah. Pada tataran wacana, guru telah memposisikan kisah sebagai medium interna-
lisasi nilai melalui keteladanan. Pemaknaan ini tercermin dalam pernyataan guru beri-
kut, “Fungsi utama kisah dalam pembelajaran PAI adalah sebagai sarana keteladanan
(uswah hasanah)”.

Pandangan tersebut diperkuat oleh pemahaman guru lain yang memosisikan kisah
sekaligus sebagai medium historis dan pedagogis, sebagaimana tercermin dalam
pernyataan berikut, “Kisah itu uswah, penguat materi, juga sebagai sarana melesta-
rikan sejarah yang mesti jadi sumber pembelajaran”.

Pada level wacana, pemahaman tersebut tampak selaras dengan pedagogis naratif
dan teori tashwir fanni yang menekankan fungsi kisah dalam menghadirkan penga-
laman batin sehingga memungkinkan peserta didik dapat menempatkan diri pada
posisi tokoh, menghadapi dilema, dan menegosiasikan nilai. Namun dalam konteks
praksis pedagogis, temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman normatif guru
belum sepenuhnya teraktualisasi dalam pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik membangun makna secara personal, reflektif, dan dialogis. Kisah lebih sering
direduksi menjadi narasi informatif yang berakhir pada penegasan hikmah oleh guru,
sebagaimana tercermin dalam pengakuan berikut, “Biasanya setelah cerita selesai, ya
kita sampaikan hikmahnya”.

Dalam kerangka tashwir fanni, pola semacam ini menunjukkan pergeseran fungsi
kisah dari pengalaman reflektif menuju deklarasi pesan moral. Makna kisah telah diba-
kukan di akhir narasi, alih-alih dihadirkan sebagai proses batin yang dialami peserta
didik. Akibatnya, kisah cenderung direduksi menjadi media penyampaian kesimpulan
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normatif, sementara daya artistik dan pedagogisnya sebagai ruang pembentukan ke-
sadaran, dan berubah justru terabaikan.

Kesenjangan tersebut semakin tampak pada pola relasi pedagogis di ruang kelas.
Guru memosisikan diri sebagai narator sekaligus penafsir utama, sementara peserta
didik lebih sering berperan sebagai pendengar pasif dan penerima pesan moral. Dalam
praksis pembelajaran, fokus nilai kisah telah ditetapkan sejak awal, sebagaimana ter-
gambar dalam pernyataan berikut, “Kisah disampaikan setelah tilawah dan penjelasan
ayat, kemudian diarahkan pada penanaman nilai, misalnya keteladanan, kesabaran,
atau keimanan”.

Dalam kerangka pedagogi naratif, relasi semacam ini membatasi peran kisah seba-
gai ruang dialog dan negosisasi makna. Sementara itu, dalam kerangka tashwir fanni,
penutupan dialog melalui kesimpulan tunggal berpotensi menghilangkan daya kisah.
Ketika nilai-nilai kisah telah dinavigasikan secara ketat oleh guru, peserta didik tidak
akan mengalami kisah sebagai pengalaman moral yang hidup, melainkan sebagai
informasi nilai yang harus diterima.

Lebih jauh, pedgogi naratif dan tashwir fanni menekankan pentingnya konflik dan
ambiguitas sebagai pemantik (entering behavior) dalam proses pembelajaran. Kisah
bekerja secara pedagogis ketika peserta didik dihadapkan pada ketegangan antara
nilai ideal dan realitas, antara pilihan benar dan salah, atau antara dorongan pribadi
dan tuntutan moral. Namun, dalam praksis pembelajaran, konflik naratif semacam ini
kerap dilemahkan, bahkan ditiadakan. Kisah disampaikan dalam bentuk linear dan
harmonis, dengan tokoh baik yang langsung diteladani dan tokoh jahat yang segera
ditinggalkan. Pola tersebut tercermin pernyataan guru sebagai berikut, “Dalam mem-
bahas akhlak tercela, saya menggunakan kisah Qarun dan kisah Nabi dan sahabatnya
sebagai pembanding yang positif”.

Dalam pola semacam ini, kisah diposisikan sebagai kontras hitam-putih, tanpa
membuka ruang bagi peserta didik untuk mengalami pergulatan batin atas komplek-
sitas pilihan moral yang mungkin akan mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

Kesenjangan antara pemahaman dan praksis pembelajaran juga tercermin dalam
perencanaan pembelajaran. Meskipun sebagian guru telah merumuskan penggunaan
kisah dalam RPP atau silabus, perencanaan tersebut cenderung belum dirancang seba-
gai skenario pengalaman naratif. Tujuan pembelajaran masih kerap dirumuskan secara
normatif dan belum dilengkapi penjelasan mengenai bagaimana proses naratif akan
membangun perubahan melalui refleksi, dialog, dan internalisasi nilai secara bertahap.
Dalam kerangka pedagogi naratif dan teori tashwir fanni, ketiadaan desain pengalam-
an semacam ini mengakibatkan kisah kehilangan daya transformasinya.

Variasi tingkat kedalaman praksis antar guru semakin menegaskan karakter kesen-
jangan tersebut. Di satu sisi, terdapat praksis pembelajaran yang mulai menunjukkan
arah pedagogi naratif yang lebih reflektif melalui penggunaan pertanyaan pemantik
dan diskusi bermakna. Namun, di sisi lain, masih dijumpai penggunaan kisah yang ber-
sifat insidental dan tidak direncanakan secara sistematis, bahkan tidak dirumuskan
dalam RPP. Kondisi ini menunjukkan bahwa kisah masih dipahami sebagai metode
tambahan, bukan sebagai kerangka pedagogis utama yang menavigasi proses belajar.
Akibatnya, pembelajaran kerap berhenti pada kesadaran normatif yang ditandai de-
ngan adanya perubahan pengetahuan dan perilaku”, tanpa dapat ditelusuri sebagai
hasil dari pengalaman belajar naratif yang reflektif, dialogis, dan transformatif.

Temuan mengenai kesenjangan antara wacana dan praktik ini memperkuat argu-
men dalam kajian pedagogi bahwa perubahan konseptual tidak selalu berbanding
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lurus dengan perubahan praktik di ruang kelas. Dalam banyak kasus, guru dapat me-
miliki pemahaman teoretis yang memadai, namun implementasinya masih dipengaruhi
oleh pola pembelajaran yang bersifat konvensional dan berpusat pada guru, sehingga
terjadi ketidaksesuaian antara keyakinan pedagogis dan praktik pembelajaran
(Fauziah & Andriyanti, 2026; Ramadani et al., 2025). Temuan penelitian ini menun-
jukkan bahwa praktik pembelajaran dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individual,
struktural, dan psikologis, seperti self-efficacy, dukungan organisasi, serta kondisi ling-
kungan kerja yang membentuk kinerja dan perilaku mengajar guru (Li et al., 2025).

Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Kisah dalam Pembelajaran PAI

Penggunaan kisah sebagai metode pembelajaran PAI oleh guru-guru PAI di Kabupa-
ten Bandung tidak berlangsung dalam ruang pedagogis yang netral. Praksis pembel-
ajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat yang saling ber-
kelindan, baik yang berlesai dengan dari latar belakang guru, kondisi peserta didik,
budaya sekolah, maupun struktur kurikulum dan kebijakan pembelajaran. Faktor-faktor
ini menentukan sejauh mana kisah dapat berfungsi sebagai metode pembelajaran yang
transformatif atau hanya menjadi variasi medium penyampaian materi (Darojat et al.,
2024).

Salah satu faktor pendukung utama yang hadir secara konsisten dalam data wa-
wancara adalah latar belakang keilmuan dan pengalaman keagamaan guru. Guru yang
memiliki latar belakang pendidikan pesantren atau madrash aliyah cenderung menun-
jukkan kedekatan yang lebih intens dengan kisah-kisah Al-Qur’an dan sejarah Islam
(Yusuf et al., 2023). Salah seorang guru menegaskan bahwa orientasi pendidikannya
sejak awal memang diarahkan pada dunia keguruan dan keagamaan, sehingga peng-
gunaan kisah menjadi bagian yang inheren dalam praksis pembelajarannya. la menya-
takan bahwa kisah digunakan terutama untuk mendukung materi Al-Qur’an, seperti
kisah Lugmanul Hakim, Ashabul Kahfi, dan kisah para nabi lainnya yang relevan de-
ngan tema pembelajaran. Kedekatan semacam ini memudahkan guru dalam memilih
kisah yang sahih, relevan, dan memiliki legitimasi teologis yang kuat, sehingga me-
ningkatkan kepercayaan diri dalam memanfaatkan kisah sebagai sarana pendidikan
nilai.

Selain latar keilmuan, kesesuaian kisah dengan karakteristik materi PAI juga men-
jadi faktor pendukung yang signifikan. Guru memandang kisah sangat relevan untuk
materi akidah, akhlak, Al-Qur’an, dan sejarah Islam, karena materi-materi tersebut
sarat dengan nilai, keteladanan, dan dimensi afektif. Seorang guru menegaskan bahwa
penggunaan kisah hampir hadir dalam setiap bab pembelajaran, karena setiap bab
dikaitkan dengan kisah Nabi, sahabat, orang saleh, dan bahkan kisah kehidupan inspi-
ratif (Irfangi, 2017). Pernyataan ini menunjukkan bahwa kisah dipandang sebagai jem-
batan pedagogis antara konsep-konsep abstrak dan pengalaman konkret peserta
didik.

Respons positif peserta didik juga berfungsi sebagai penguat praktik penggunaan
kisah. Hampir seluruh guru melaporkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang
lebih tinggi ketika pembelajaran disertai kisah. Seorang guru menggambarkan bahwa
ketika kisah digunakan, “siswa terlihat lebih fokus dan antusias, kemudian lebih aktif
dalam diskusi dan refleksi, bahkan muncul niat untuk memperbaiki kedisiplinan salat”.
Respons emosional semacam ini memperkuat keyakinan guru bahwa kisah merupakan
strategi yang efektif untuk menarik perhatian dan membangkitkan kesadaran moral
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siswa, meskipun efektivitas tersebut belum selalu diikuti dengan pengelolaan pedago-
gis yang sistematis.

Namun demikian, di balik faktor-faktor pendukung tersebut, terdapat sejumlah fak-
tor penghambat yang membatasi optimalisasi kisah sebagai metode pembelajaran.
Hambatan paling dominan terletak pada keterbatasan pemahaman metodologis guru
mengenai perancangan kisah sebagai pengalaman belajar (Hasanah, 2015). Meskipun
guru memaknai kisah sebagai sarana keteladanan, penggunaannya kerap tidak diren-
canakan secara instruksional dan belum dirumuskan secara sistematis dalaom RPP.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kisah masih diperlakukan sebagai pelengkap pembel -
ajaran, bukan sebagai metode pedagogis yang secara sadar mengarahkan proses
belajar.

Selain itu, keterbatasan sarana pendukung, tekanan alokasi waktu, dan keragaman
karakteristik peserta didik turut memperkuat hambatan tersebut. Keterbatasan media
audio-visual mendorong guru kembali pada pola bercerita lisan yang mendekati cera-
mah, sementara tuntutan kurikulum membuat kisah sering dipadatkan menjadi ilus-
trasi singkat tanpa ruang refleksi yang memadai (Nelliharati & Jarmita, 2025). Di sisi
lain, tidak semua peserta didik merespons kisah secara positif, terutama ketika disam-
paikan secara monoton. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor penghambat penggu-
naan kisah bersifat pedagogis-metodologis, bukan ideologis. Oleh karena itu, optimali-
sasi kisah menuntut dukungan sistematis berupa penguatan kompetensi pedagogi
berbasis kisah, penyediaan perangkat ajar terstruktur, serta kebijakan pembelajaran
yang memberi ruang bagi proses reflektif dan dialogis.

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan kisah dalam pembelajaran
PAI sangat ditentukan oleh interaksi antara faktor internal guru dan faktor eksternal
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa pende-
katan naratif berperan penting dalam membangun keterlibatan emosional, refleksi,
dan pengalaman belajar yang bermakna, namun memerlukan kompetensi pedagogis
yang memadai dalam implementasinya (S. K. Anderson et al., 2025; Schiff et al., 2025).
Optimalisasi penggunaan kisah dalom pembelajaran PAI menunjukkan pentingnya
pendekatan yang komprehensif, yang mencakup penguatan kapasitas individu guru
sekaligus dukungan sistem pembelajaran untuk mewujudkan proses pembelajaran
yang reflektif, dialogis, dan transformatif.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kisah dalam pembelajaran Pendidik-
an Agama Islam (PAI) di SMA Kabupaten Bandung telah menjadi praktik yang umum
dan dipahami guru sebagai sarana penanaman nilai dan pembentukan karakter. Seca-
ra konseptual, pemahaman guru sejalan dengan prinsip pedagogi naratif. Namun,
dalam praktiknya, penggunaan kisah masih dominan bersifat monologis dan berfungsi
sebagai materi ajar, sehingga belum sepenuhnya berkembang sebagai metode pem-
belajaran yang dialogis, reflektif, dan berorientasi pada pengalaman belajar peserta
didik.

Temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara wacana dan praktik peda-
gogis, di mana kisah lebih berperan sebagai media transmisi nilai daripada sebagai
sarana konstruksi makna. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman metodo-
logis, tekanan administratif, serta budaya pembelajaran yang masih berorientasi
ceramah.
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Secara teoretis, penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan pedagogi naratif
dalam pembelajaran PAlI dengan menempatkan kisah sebagai struktur pengalaman
belajar yang memungkinkan dialog, refleksi, dan internalisasi nilai secara mendalam.
Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan pengembangan pelatihan guru, pe-
nyediaan perangkat ajar berbasis kisah, serta dukungan institusional untuk mendorong
pembelajaran yang lebih reflektif dan dialogis.
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